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AB$STRACT
Thi$s re$search aim$s to determine the effect of profitability on audit delay in property and real e$state company which i$s li$sted on the Indone$sia $Stock Exchange (IDX) period 2021-2023. The effect of $solvability on audit delay in property and real e$state company which i$s li$sted on the Indone$sia $Stock Exchange (IDX) period 2021-2023. The effect of the firm $size on audit delay in property and real e$state company which i$s li$sted on the Indone$sia $Stock Exchange (IDX) period 2021-2023. The effect of Public Accounting’$s $Size on audit delay in property and real e$state company which i$s li$sted on the Indone$sia $Stock Exchange (IDX) period 2021-2023.Thi$s re$search wa$s a cau$sal comparative re$search with quantitative approach the $sample$s were 35 companie$s by u$sing purpo$sive $sampling. The data analy$si$s technique u$sed wa$s de$scriptive $stati$stic$s, precondition analy$si$s te$st, hypothe$si$s te$sting u$sing multiple linear regre$s$sion analy$si$s. The re$sult$s $show that profitability ha$s no effect on audit delay, $Solvability ha$s po$sitive effect and $significant on audit delay, The firm $size ha$s negative effect and $significant on audit delay and The Public Accounting’$s $Size ha$s no $significant effect on audit delay.
Keyword$s: Profitability, $Solvability, Firm $size, Public Accounting’$s $Size, Audit Delay, Property and Real E$state
AB$STRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh profitabilita$s terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Pengaruh $solvabilita$s terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Pengaruh ukuran peru$sahaan terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Pengaruh ukuran KAP terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. $Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 35 peru$sahaan dengan menggunakan teknik purpo$sive $sampling. Teknik anali$si$s data yang digunakan adalah $stati$stik de$skriptif, uji pra$syarat anali$si$s, dan uji hipote$si$s menggunakan anali$si$s regre$si linear berganda. Ha$sil penelitian menunjukkan bahwa Profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay, $Solvabilita$s berpengaruh terhadap audit delay, Ukuran peru$sahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay dan Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.
Kata Kunci: Profitabilita$s, $Solvabilita$s, Ukuran Peru$sahaan, Ukuran KAP, Audit Delay, Properti dan Real e$state.
1. PENDAHULUAN
Jumlah peru$sahaan go public di Indone$sia yang $semakin bertambah pertanda negara ter$sebut mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Berda$sarkan data Badan Pu$sat $Stati$stik pada tahun 2021 terdapat 766 peru$sahaan tercatat di Bur$sa Efek Indone$sia (BEI), pada tahun 2022 $sebanyak 825 peru$sahaan, dan pada tahun 2023 $sebanyak 903 peru$sahaan. Hal ter$sebut membuktikan bahwa terjadi kenaikan kurang lebih $sekitar 4% $sampai 5% dari tahun 2021 $sampai tahun 2023 (K$SEI Indone$sia, 2023). Peningkatan ter$sebut dapat menimbulkan per$saingan antar peru$sahaan dimana mereka beru$saha menarik perhatian inve$stor agar mendapatkan tambahan modal $sehingga peru$sahaan tetap bertahan dalam per$saingan bi$sni$s di era globali$sa$si ini
Penyajian laporan keuangan yang akurat menjadi kunci menghadapi per$saingan dalam menarik perhatian inve$stor karena diharapkan dapat memberikan informa$si yang relevan dalam mengambil keputu$san untuk kegiatan inve$sta$si.
Laporan keuangan merupakan ha$sil akhir dari aktivita$s dan pro$se$s akuntan$si yang digunakan $sebagai informa$si yang relevan oleh pihak-pihak yang berkepentingan $seperti inve$stor, manajemen, kreditor, dan para pengguna lainnya untuk mengambil keputu$san.  Menurut Pernyataan $Standar Akuntan$si Keuangan (P$SAK No 201, 2019) tujuan laporan keuangan adalah memberikan informa$si mengenai po$si$si keuangan, kinerja keungan, dan aru$s ka$s entita$s yang bermanfaat bagi $sebagian be$sar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputu$san ekonomik (Ikatan Akuntan Indone$sia, 2019). Menurut (Fahmi, 2020) Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informa$si kepada pihak yang membutuhkan tentang kondi$si $suatu peru$sahaan dari $sudut angka-angka dalam $satuan moneter.
Berda$sarkan Peraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Peru$sahaan Publik pa$sal 2 dan Pa$sal 4 menyatakan bahwa Emiten atau Peru$sahaan Publik wajib menyampaikan Laporan Keuangan Berkala kepada Otorita$s Ja$sa Keuangan dan mengumumkan Laporan Keuangan Berkala kepada ma$syarakat yang di$su$sun berda$sarkan dengan $Standar Akuntan$si Keuangan yang berlaku dan telah diaudit oleh akuntan publik paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) $setelah tahun buku berakhir (OJK, 2022). Apabila ditemukan ada peru$sahaan yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan ter$sebut, maka akan diberikan $sank$si admini$stra$si $seperti peringatan tertuli$s, denda yaitu membayar $sejumlah uang tertentu, pembata$san kegiatan u$saha, pembekuan kegiatan u$saha, pencabutan izin u$saha, pembatalan per$setujuan, dan pembatalan pendaftaran.

Me$skipun telah terdapat peraturan mengenai waktu ketepatan penyampaian lapora keuangan, ma$sih banyak peru$sahaan go public terlambat dalam penyampaian laporan keuangan tahunannya. Pada tahun 2021 $sebanyak 88 peru$sahaan tercatat (emiten) terlambat menyampaikan laporan keuangan audit periode 31 De$sember 2020 (cnbcindone$sia.com, 2021), $selanjutnya pada tahun 2022 terdapat 91 emiten terlambat menyampaikan laporan keuangan audit periode 31 De$sember 2021 (cnbcindone$sia.com, 2022), dan pada tahun 2023 BEI mengganjar dengan peringatan dan denda pada 49 emiten karena belum menyampaikan laporan keuangan audit periode 31 De$sember 2022 (cnbcindone$sia.com, 2023).

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan peru$sahaan khu$su$snya peru$sahaan go public akan menimbulkan reak$si negatif dari bebagai kalangan khu$su$snya para inve$stor dan pengguna. Informa$si yang terkandung dalam laporan keuangan itu $sangatlah penting karena laporan keuangan $sebagai $sarana maupun in$strumen komunika$si antara pihak pihak ek$sternal dengan manajemen yang beri$si $sumber informa$si tentang kinerja dan kondi$s peru$sahaan yang digunakan $sebagai da$sar pertimbangan dalam pengambilan keputu$san. Keterlambatan dalam pelaporan keuangan akan menghambat dalam pengambilan keputu$san dimana informa$si keuangan yang dibutuhkan tidak ter$sedia, $sehingga hal ter$sebut akan mempengaruhi harga jual $saham di pa$sar modal dan penurunan tingkat kepercayaan para inve$stor.  

Berda$sarkan Peraturan OJK Nomor 14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Peru$sahaan Publik Laporan keuangan tahunan wajib diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otorita$s Ja$sa Keuangan. Hal ter$sebut berarti $setelah peru$sahaan telah $sele$sai dalam penyu$sunan laporan keuangan maka dilanjutkan dengan pro$se$s audit oleh auditor Independen. Peru$sahaan perlu melakukan pengauditan ata$s laporan keuangan dimana audit merupakan hal yang $sangat penting bagi peru$sahaan, karena audit dapat menjadi $sarana yang dapat dipercaya untuk membantu melak$sanakan tanggungjawab untuk menilai kewajaran dari laporan keuangan, $serta dapat memberikan anali$sa penilaian terhadap peru$sahaan (Endaryono et all., 2024). Menurut (Amani & Waluyo, 2016) Pemerik$saan laporan keuangan peru$sahaan oleh auditor akuntan publik yang bertujuan untuk menilai kewajaran dalam penyajian laporan keuangan membutuhkan waktu yang cukup lama. waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyele$saikan pro$se$s audit dinamakan audit delay. 

Menurut (Agatha & $Selfiyan, 2022) audit delay ialah rentang waktu dari tanggal neraca peru$sahaan ke tanggal publika$si laporan keuangan audit dan didalamnya ada pro$se$s audit yang dibutuhkan waktu yang panjang dan pro$se$s audit ini terlihat pada pro$sedur audit yang diambil oleh auditor. Apabila waktu audit delay $semakin lama, maka kemungkinan be$sar peru$sahaan akan menyampaikan laporan keuangannya. Audit delay pada peru$sahaan dapat di$sebabkan oleh beberapa faktor. Menurut (Apriyana & Rahmawati, 2017) audit delay faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay adalah Profitabilita$s, $Solvabilita$s, Ukuran Peru$sahaan, dan ukuran KAP. 

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi audit delay adalah profitabilita$s. Profitabilita$s merupakan kemampuan peru$sahaan dalam memperoleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total a$set, maupun modal $sendiri ($Santo$so & Priantinah, 2016). Menurut penelitian ($Su$santi, 2021) profitabilita$s berpengaruh po$sitif terhadap audit delay. $Sedangkan menurut (Rudianti et all., 2022) profitabilita$s berpengaruh negatif terhadap audit delay.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi audit delay adalah $solvabilita$s. $Solvabilita$s menurut (Muhammad et all., 2023) merupakan gambaran kemampuan $suatu peru$sahaan dalam memenuhi dan menjaga kemampuannya untuk $selalu mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar utang $secara tepat waktu. Menurut penelitian (Apriyana & Rahmawati, 2017) $Solvabilita$s berpengaruh po$sitif dan $signifikan terhadap audit delay $sedangkan menurut ha$sil penelitihan (Anni$sa et all., 2022) $solvabilita$s berpengaruh negatif $signifikan terhadap audit delay.
Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi audit delay adalah ukuran peru$sahaan. Ukuran Peru$sahaan, Menurut (Hartono, 2015) Ukuran peru$sahaan adalah be$sar kecilnya $suatu peru$sahaan yang dapat diukur dengan total a$set atau be$sar a$set peru$sahaan ter$sebut dengan menggunakan Hitung logaritma dari total Aktiva. Menurut ha$sil penelitian (Apriyana & Rahmawati, 2017) Ukuran peru$sahaan berpengaruh negatif dan $signifikan terhadap audit delay Namun menurut ha$sil penelitian (Olim$sar, 2023) ukuran peru$sahaan berpengaruh po$sitif terhadap audit delay. 

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi audit delay adalah ukuran KAP. Menurut $SK. Menkeu No.470/KMK.017/1999 tertanggal 04 Oktober 1999.  Kantor Akuntan Publik (KAP) $sebagai badan u$saha yang telah mendapatkan izin dari menteri keuangan $sebagai wadah bagi para akuntan publik untuk memberikan ja$sanya. Ukuran KAP dibagi menjadi dua yaitu KAP the big four dan KAP non big four. Menurut (Apriyana & Rahmawati, 2017) ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay. Namun menurut ha$sil penelitian (Pra$setyo & Kuntadi, 2024) ukuran KAP berpengaruh po$sitif terhadap audit delay. ukuran KAP yang lebih be$sar umumnya mampu menyele$saikan audit lebih cepat dibandingkan KAP yang lebih kecil, berkat $sumber daya dan keahlian yang lebih lua$s.

Dari beberapa penelitian yang telah di$sebutkan diata$s, terdapat perbedaan ha$sil penelitian terkait dengan audit delay $selaku variable dependen, untuk itu peneliti termotiva$si untuk menguji kembali beberapa faktor yang diduga dapat berpengaruh terhadap audit delay. Objek dalam penelitian ini adalah peru$sahaan-peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di Bur$sa Efek Indone$sia periode 2021-2023. Peneliti memilih peru$sahaan ter$sebut $sebagai objek penelitian karena $sektor ini pada tahun 2021 – 2023 dikutip dari halaman web cnbcindone$sia.com tahun 2021 $sampai dengan 2023 merupakan $salah $satu $sektor peru$sahaan yang banyak terjadi keterlambatan penyampaian laporan keuangan kepada publik.

Berda$sarkan uraian diata$s, peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian mengenai “Pengaruh Profitabilita$s, $Solvabilita$s, Ukuran Peru$sahaan, dan Ukuran KAP terhadap Audit Delay ($Studi Empiri$s pada Peru$sahaan Properti dan Real E$state yang Terdaftar di Bur$sa Efek Indone$sia Periode 2021-2023).
2. TINJAUAN PU$STAKA
2.1. Landa$san Teori
2.1.1. Audit delay
Audit delay rentang waktu antara tanggal penutupan tahun buku yaitu 31 De$sember hingga tanggal dikeluarkannya opini audit dalam laporan audit. $Semakin pendek jangka waktu antara tanggal berakhirnya tahun fi$skal dengan tanggal publika$si laporan keuangan, $semakin be$sar pula manfaat yang diperoleh para pengguna laporan keuangan. $Sebaliknya, keterlambatan dalam mempublika$sikan laporan keuangan akan mendorong ketidakpa$stian dalam pengambilan keputu$san berda$sarkan informa$si yang terkandung dalam laporan keuangan (Rudianti dkk, 2022).
2.1.2. Profitabilita$s
Menurut (Apriyana & Rahmawati, 2017) profitabilita$s adalah kemampuan peru$sahaan dengan menggunakan $seluruh $sumber daya yang ada di dalam peru$sahaan untuk mengha$silkan keuntungan di ma$sa mendatang. Menurut Harahap dalam ($Syafrian$syah, 2020) profitabilita$s adalah kemampuan peru$sahaan mendapatkan laba melalui $semua kemampuan dan $sumber yang ada $seperti kegiatan penjualan, ka$s, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan $sebagainya.
2.1.3. $Solvabilita$s
Menurut Harahap dalam (N. J. Lena$s & Aminah, 2022) Ra$sio $Solvabilita$s mende$skrip$sikan kemampuan peru$sahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajiban jika peru$sahaan dilikuida$si. Ra$sio ini bi$sa dihitung berda$sarkan po$s-po$s yang $sifatnya jangka panjang $seperti aktiva tetap dan hutang jangka Panjang. Dalam penelitian ini $solvabilita$s diukur dengan Debt to A$s$set Ratio (DAR). DAR menurut $Sawir dalam (Apriyana & Rahmawati, 2017) merupakan ra$sio yang memperlihatkan propor$si antara kewajiban yang dimiliki dan $seluruh kekayaan yang dimiliki. Menurut ka$smir dalam (N. J. Lena$s & Aminah, 2022)
2.1.4. Ukuran Peru$sahaan
Menurut Brigham dan Hou$ston dalam (Utami dkk, 2020) ukuran peru$sahaan merupakan ukuran be$sar kecilnya $sebuah peru$sahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total a$set, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain. Menurut (Apriantini dkk., 2022), be$sarnya ukuran peru$sahaan dapat menarik minat para inve$stor kepada peru$sahaan ter$sebut. Peru$sahaan yang memiliki ukuran yang be$sar bia$sanya memiliki keuntungan yang lebih $stabil, kondi$si ini dapat meningkatkan nilai peru$sahaan.
2.1.5. Ukuran KAP
Menurut $SK. Menkeu No.470/KMK.017/1999 tertanggal 04 Oktober 1999.  Kantor Akuntan Publik (KAP) $sebagai badan u$saha yang telah mendapatkan izin dari menteri keuangan $sebagai wadah bagi para akuntan publik untuk memberikan ja$sanya. Menurut Colbert dalam (Pra$setyo, 2024) ukuran KAP merupakan ukuran yang menjadi $suatu pembeda antara Kantor Akuntan Publik be$sar dengan Kantor Akuntan Publik kecil berda$sarkan dengan jumlah klien yang dikelola dan jumlah tenaga profe$sional berupa partner dan $staf yang dimiliki dalam KAP ter$sebut. Ukuran KAP dalam penelitian ini be$sar kecilnya KAP dibedakan menjadi dua jeni$s KAP, yaitu KAP yang berafilia$si dengan big four dan KAP yang tidak berafilia$si dengan big four.
2.2. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan gambaran alur pro$se$s penelitian ditunjukkan $secara logi$s menurut rumu$san ma$salah, landa$san teori be$serta penelitian terdahulu
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Gambar 1. Kerangka pemikiran

2.3. Hipote$si$s Penelitian

2.3.1. Pengaruh Profitabilita$s Terhadap Audit Delay
Profitabilita$s merupakan kemampuan peru$sahaan dengan menggunakan $seluruh $sumber daya yang ada di dalam peru$sahaan untuk mengha$silkan keuntungan di ma$sa mendatang. $Semakin tinggi profitabilita$s, maka audit delay cenderung pendek karena profitabilita$s tinggi merupakan kabar baik $sehingga peru$sahaan tidak akan menunda untuk mempublika$sikan laporan keuangan peru$sahaan. Pernyataan ter$sebut $sejalan dengan penelitian yang dilakukan ($Su$santi, 2021) bahwa profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay karena peru$sahaan yang mempunyai tingkat profitabilita$s tinggi membutuhkan waktu yang lebih cepat dalam pengauditan laporan keuangan dikarenakan keharu$san untuk menyampaikan kabar baik $secepatnya kepada publik. 
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: “Profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay pada Peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023”.
2.3.2. Pengaruh $Solvabilita$s Terhadap Audit Delay
$Solvabilita$s merupakan kemampuan $suatu peru$sahaan untuk memenuhi $seluruh kewajiban finan$sialnya pada $saat peru$sahaan dilikuida$si. Ha$sil penelitian (Muhammad dkk, 2023) menunjukkan bahwa $solvabilita$s berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan be$sar kecilnya utang yang dimiliki peru$sahaan akan menyebabkan pemerik$saan dan pelaporan terhadap pemerik$saan utang peru$sahaan $semakin lama $sehingga dapat memperlambat pro$se$s pelaporan audit oleh auditor. Peru$sahaan yang memiliki propor$si total utang yang tinggi dibandingkan dengan total a$set akan meningkatkan kecenderungan kerugian. Hal ini akan membuat auditor berhati-hati terhadap laporan keuangan yang akan diaudit karena menyangkut kelang$sungan hidup peru$sahaan. $Sehingga dapat di$simpulkan bahwa $semakin tinggi $solvabilita$s maka audit delay $semakin panjang.
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: $Solvabilita$s berpengaruh terhadap audit delay pada Peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.
2.3.3. Pengaruh Ukuran Peru$sahaan Terhadap Audit Delay
Ukuran peru$sahaan merupakan be$sar kecilnya peru$sahaan yang diukur dengan menggunakan total a$set yang dimiliki peru$sahaan atau total a$s$set peru$sahaan yang tercantum dalam laporan keuangan yang telah diaudit dengan menggunakan logaritma. $Semakin be$sar total a$set yang dimiliki peru$sahaan, maka $semakin be$sar pula ukuran peru$sahaan. Menurut Dyer dan McHugh dalam (Apriyana & Rahmawati, 2017) mengatakan bahwa peru$sahaan be$sar lebih kon$si$sten untuk tepat waktu dibandingkan peru$sahaan kecil dalam menginforma$sikan laporan keuangannya. Di$samping itu peru$sahaan be$sar akan menyele$saikan pro$se$s auditnya lebih cepat dibandingkan peru$sahaan. Kecil. Hal ini di$sebabkan manajemen pada peru$sahaan be$sar cenderung diberikan in$sentif untuk mengurangi audit delay dikarenakan peru$sahaan peru$sahaan ter$sebut diawa$si $secara ketat oleh pihak-pihak yang berkepentingan terhadap informa$si yang termuat dalam laporan keuangan.. Berda$sarkan pernyataan di ata$s, maka dapat di$simpulkan bahwa $semakin be$sar ukuran peru$sahaan maka audit delay $semakin pendek. 
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: “Ukuran Peru$sahaan berpengaruh terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023”.
2.3.4. Pengaruh Ukuran KAP Terhadap Audit Delay
Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan badan u$saha yang telah mendapatkan izin dari menteri keuangan $sebagai wadah bagi para akuntan publik untuk memberikan ja$sanya. Ukuran KAP dibagi menjadi dua yaitu KAP the big four dan KAP non big four. Menurut penelitian (Pra$setyo, 2024) menunjukkan bahwa ukuran KAP mempunyai pengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan KAP yang ma$suk the big four dengan non big four memiliki karakteri$stik yang berbeda. KAP yang ma$suk the big four diyakini dapat bekerja lebih efi$sien dalam melakukan perencanaan audit, memiliki $sumber daya manu$sia lebih baik, dan lebih berpengalaman dalam melakukan audit. 
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: “Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay pada Peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023”.
3. METODOLOGI PENELITIAN
$Sifat penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini mempergunakan jeni$s data kuantitatif, dengan

$sumber data meliputi data $sekunder. $Sampel penelitian dengan menggunakan teknik purpo$sive $sampling. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay dan variabel independen terdiri profitabilita$s, $solvabilita$s, ukuran peru$sahaan dan ukuran KAP. Data penelitian yang telah didapatkan dari BEI ha$silnya akan diuji melalui $software $SP$S$S dengan uji $stati$stik yaitu 1) Uji $stati$stik de$skriptif, 2) Uji a$sum$si kla$sik yang terdiri dari a) uji normalita$s, b) uji multikoliniarita$s c) uji autokorela$si, 3) Uji hipote$si$s terdiri dari a) Uji F b) Uji regre$si linier berganda c) uji t d) uji koefi$sien determina$si.
4. HA$SIL DAN PEMBAHA$SAN
4.1  Ha$sil Anali$si$s $Stati$stik De$skriptif
Berikut ha$sil uji $stati$stik de$skriptif pada variabel profitabilita$s, $salvabilita$s,Ukuran Peru$sahaan, ukuran KAP dan Audit delay. 
	Tabel 1. Ha$sil Uji $Stati$stik De$skriptif


	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	$Std. Deviation

	Profitabilita$s
	105
	0,00
	0,25
	0,0420
	0,04157

	$Solvabilita$s
	105
	0,01
	0,74
	0,3102
	0,18002

	Ukuran Peru$sahaan
	105
	24,22
	31,83
	28,7536
	1,76324

	Ukuran KAP
	105
	0,0
	1
	0,17
	0,379

	Audit Delay
	105
	55
	116
	86,28
	13,492

	Valid N (li$stwi$se)
	105
	
	
	
	


Berda$sarkan tabel 4.1 di ata$s menunjukkan bahwa dari 105 $sampel peru$sahaan property dan real e$state, variabel Audit Delay (Y), nilai minimum $sebe$sar 55, nilai mak$simum $sebe$sar 116, nilai mean $sebe$sar 86,28 $serta nilai $standar devia$si $sebe$sar 13,492 yang artinya nilai mean periode 2021-2023 lebih be$sar dari nilai $standar $sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah. Maka peneyebaran nilainya merata.

Variabel Profitabilita$s ([image: image11.png]X,)



dari 105 $sampel peru$sahaan diketahui bahwa nilai minimum $sebe$sar 0,00, nilai mak$simum $sebe$sar 0,25 nilai mean $sebe$sar 0,0420, $serta nilai $standar devia$si $sebe$sar 0,04157; artinya nilai mean Profitabilita$s periode 2021-2023 lebih be$sar dari nilai $standar $sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah. Maka penyebaran nilai merata.

Variabel $Solvabilita$s [image: image13.png](X,)



 dari 105 $sampel bahwa nilai minimum $sebe$sar 0,01 nilai mak$simum $sebe$sar 0,74 nilai mean $sebe$sar 0,3102 $serta nilai tandar devia$si $sebe$sar 0,18002 artinya nilai mean periode 2021-2023 lebih be$sar dari nilai devia$si $standar $sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah. Maka penyebaran nilai merata.

Variabel Ukuran Peru$sahaan [image: image15.png](X3)



 dari 105 $sampel peru$sahaan diketahui bahwa nilai minimum $sebe$sar 24,22 nilai mak$simum $sebe$sar 31,83 nilai mean $sebe$sar 28,7536, $serta nilai $standar devia$si $sebe$sar 1,76324 artinya nilai mean Ukuran Peru$sahaan periode 2021-2023 lebih be$sar dari nilai $standar $sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah. Maka penyebaran nilai merata.

Variabel Ukuran KAP [image: image17.png](X.)



 dari 105 $sampel peru$sahaan diketahui bahwa nilai minimum $sebe$sar 0, nilai mak$simum $sebe$sar 1; nilai mean $sebe$sar 0,17, $serta nilai $standar devia$si $sebe$sar 0,379, artinya nilai mean Ukuran KAP periode 2021-2023 lebih kecil dari nilai $standar $sehingga penyimpangan data yang terjadi tinggi. Maka penyebaran nilai tidak merata.

4.2 Ha$sil Uji A$sum$si Kla$sik
4.2.1 Uji Normalita$s
Berikut ha$sil uji Normalita$s pada variabel profitabilita$s, $salvabilita$s,Ukuran Peru$sahaan, ukuran KAP dan Audit delay.
Tabel 2. Ha$sil Uji Normalita$s
	
	Un$standardized Re$sidual

	N
	105

	Normal Parameter$sa,b
	Mean
	0,0000000

	
	$Std. Deviation
	12,78270387

	Mo$st Extreme Difference$s
	Ab$solute
	0,078

	
	Po$sitive
	0,073

	
	Negative
	-0,078

	Te$st $Stati$stic
	0,078

	A$symp. $Sig. (2-tailed)
	0,126c


Berda$sarkan tabel 2 di ata$s uji kolmogorov $smirnov di ata$s menunjukkan be$sarnya nilai kolmogorov $Smirnov $sebe$sar 0,126 dan tingkat $signifikan$si $sebe$sar 0,78, lebi be$sar dari 0,05 $sehingga dapat di$simpulkan bahwa model regre$si memenuhi a$sum$si normalita$s.
4.2.2 Uji Multikolinearita$s
Berikut ha$sil uji Multikolinearita$s pada variabel profitabilita$s, $salvabilita$s,Ukuran Peru$sahaan, ukuran KAP dan Audit delay.
Tabel 3. Ha$sil Uji Multikolinearita$s
	Model
	Un$standardized Coefficient$s
	$Standardized Coefficient$s
	t
	$Sig.
	Collinearity $Stati$stic$s

	
	B
	$Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Con$stant)
	140,732
	23,099
	
	6,092
	0,000
	
	

	
	Profitabilita$s
	-75,425
	33,320
	-0,232
	-2,264
	0,026
	0,852
	1,174

	
	$Solvabilita$s
	-1,112
	7,868
	-0,015
	-0,141
	0,888
	0,815
	1,228

	
	Ukuran Peru$sahaan
	-1.782
	0,828
	-0,233
	-2,152
	0,034
	0,766
	1,305

	
	Ukuran KAP
	1,709
	3,759
	0,048
	0,455
	0,650
	0,806
	1,240


Berda$sarkan tabel 3 ha$sil uji multikolinearita$s di ata$s dapat diketahui bahwa antar variabel beba$s tidak terjadi multikolinearita$s, karena ha$sil perhitungan nilai tolerance dari tiap variabel independen tidak ada yang menunjukkan ha$sil kurang dari 0,10 dan ha$sil perhitungan nilai variance inflation factor (VIF) juga menunjukkan ha$sil $setiap variabel independen tidak ada yang lebih dari 10. Bi$sa di$simpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearita$s pada antar variabel independen dalam model regre$si.
4.2.3 Uji Autokorela$si

Berikut ha$sil uji Autokorela$si pada variabel profitabilita$s, $salvabilita$s,Ukuran Peru$sahaan, ukuran KAP dan Audit delay.
Tabel 4. Ha$sil Uji Autokorela$si
	

	Model
	R
	R $Square
	Adju$sted R $Square
	$Std. Error of the E$stimate
	Durbin-Wat$son

	1
	0,445a
	0,198
	0,157
	12,117
	2,091


Berda$sarkan tabel 4 menunjukkan bahwa DW yang diperoleh adalah $sebe$sar 2,091. Pada tabel DW, k (jumlah variabel independen) = 4, dan n (jumlah $sampel) = 105 maka diperoleh nilai dU $sebe$sar 1.7617. Dapat di$simpulkan bahwa tidak ada autokorela$si, karena DW $sebe$sar 2,091 (1.7617< 2,091 < 4-1.7617).
4.2.4 Uji Hetero$skeda$sti$sita$s
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Gambar 1. Ha$sil Uji Hetero$skeda$sti$sita$s
Berda$sarkan gambar 1 ha$sil uji hetero$skeda$sita$s di ata$s menunjukkan bahwa model regre$si tidak mengandung adanya gejala hetero$skeda$sita$s. Karena dilihat dari titik-titik yang menyebar $secara acak di ata$s dan di bawah angka 0 pada $sumbu Y dan tidak membentuk pola tertentu, $sehingga dapat di$simpulkan bahwa model regre$si ini tidak terdapat gejala heterokeda$sita$s.
4.3  Ha$sil Uji Hipote$si$s
4.3.1 Uji F
Berikut ha$sil uji F pada variabel profitabilita$s, $salvabilita$s,Ukuran Peru$sahaan, ukuran KAP dan Audit delay.
Tabel 5. Ha$sil Uji F
	Model
	$Sum of $Square$s
	df
	Mean $Square
	F
	$Sig.

	1
	Regre$s$sion
	0,284
	4
	0,071
	8,357
	.0,000b

	
	Re$sidual
	0,849
	100
	0,008
	
	

	
	Total
	1,133
	104
	
	
	


Berda$sarkan table 5 diata$s Uji F nilai $signifika$si cara [image: image20.png]Prive



 $sebe$sar 0,000 < 0,05 berarti menunjukan bahwa uji model ini layak untuk digunakan pada penelitian.
4.3.2 Uji Anali$si$s Linier Berganda
Berikut ha$sil uji Anali$si$s Linier Berganda pada variabel profitabilita$s, $salvabilita$s,Ukuran Peru$sahaan, ukuran KAP dan Audit delay.
Tabel 6. Ha$sil Uji Anali$si$s Linier Berganda
	Model
	Un$standardized Coefficient$s
	$Standardized Coefficient$s
	t
	$Sig.

	
	B
	$Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Con$stant)
	-0,098
	0,163
	
	-0,600
	0,550

	
	Profitabilita$s
	1,177
	0,236
	0,469
	4,998
	0,000

	
	$Solvabilita$s
	0,133
	0,056
	0,229
	2,384
	0,019

	
	Ukuran Peru$sahaan
	0,005
	0,006
	0,079
	0,797
	0,428

	
	Ukuran KAP
	-0,079
	0,027
	-0,286
	-2,971
	0,004


Nilai kon$stanta (intercept) model adalah $sebe$sar -0,098 menunjukkan kon$stanta dari Audit Delay (Y) dengan a$sum$si jika variabel Profitabilita$s [image: image22.png](X,)



, $Solvabilita$s [image: image24.png](X,)



 dan Ukuran Peru$sahaan [image: image26.png](X3)



 Ukuran KAP [image: image28.png](X))



, $sama dengan nol maka nilai Audit Delay (Y) yaitu $sebe$sar 0,098.
Nilai koefi$sien regre$si variabel profitabilita$s bernilai po$sitif yaitu 1,177. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh po$sitif antara profitabilita$s terhadap audit delay. $Setiap kenaikan profitabilita$s $sebe$sar $satu $satuan akan diikuti kenaikan audit delay $sebe$sar 1,177 dengan a$sum$si variabel independen lainnya tetap. 

Nilai koefi$sien regre$si variabel $solvabilita$s bernilai po$sitif yaitu 0,133. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh po$sitif antara $solvabilita$s terhadap audit delay. $Setiap kenaikan $solvabilita$s $sebe$sar $satu $satuan akan diikuti kenaikan audit delay $sebe$sar 0,133 dengan a$sum$si variabel independen lainnya tetap.

Nilai koefi$sien regre$si variabel ukuran peru$sahaan bernilai po$sitif yaitu 0,005. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh po$sitif antara ukuran peru$sahaan terhadap audit delay. $Setiap kenaikan ukuran peru$sahaan $sebe$sar $satu $satuan akan diikuti kenaikan audit delay $sebe$sar 0,005 dengan a$sum$si variabel independen lainnya tetap.

Nilai koefi$sien regre$si variabel ukuran KAP bernilai negatif yaitu -0,079. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif antara ukuran KAP terhadap audit delay. $Setiap kenaikan ukuran KAP $sebe$sar $satu $satuan akan diikuti penurunan audit delay $sebe$sar 0,079 dengan a$sum$si variabel independen lainnya tetap.
4.3.3 Uji Anali$si$s Linier Berganda
Berikut ha$sil uji t pada variabel profitabilita$s, $salvabilita$s,Ukuran Peru$sahaan, ukuran KAP dan Audit delay.
Tabel 7. Ha$sil Uji t
	Model
	Un$standardized Coefficient$s
	$Standardized Coefficient$s
	t
	$Sig.

	
	B
	$Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Con$stant)
	-0,098
	0,163
	
	-0,600
	0,550

	
	Profitabilita$s
	1,177
	0,236
	0,469
	4,998
	0,000

	
	$Solvabilita$s
	0,133
	0,056
	0,229
	2,384
	0,019

	
	Ukuran Peru$sahaan
	0,005
	0,006
	0,079
	0,797
	0,428

	
	Ukuran KAP
	-0,079
	0,027
	-0,286
	-2,971
	0,004


Variabel Profitabilita$s [image: image30.png]


  dari tabel 7 di ata$s memiliki nilai [image: image32.png]


   $sebe$sar 4,998 > [image: image34.png]tiabel



 1,983 dengan tingkat $signifikan$si 0,000 berarti nilai $sig $sebe$sar 0,000 < 0,05, dapat di$simpulkan [image: image36.png]


 diterima, $sedangkan [image: image38.png]


  ditolak. Maka variabel profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay. Ha$sil uji menerima hipote$si$s yang diajukan yaitu profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay.
Variabel $Solvabilita$s [image: image40.png]


  dari tabel 7 di ata$s memiliki nilai [image: image42.png]


 $sebe$sar 2,384 >[image: image44.png]Tiabel



 1,983 dengan tingkat $signifikan$si 0,019, berarti nilai $sig $sebe$sar 0,019 < 0,05, dapat di$simpulkan [image: image46.png]


 diterima, $sedangkan [image: image48.png]


 ditolak. Maka variabel $solvabilita$s berpengaruh terhadap audit delay. Ha$sil uji menerima hipote$si$s yang diajukan yaitu $solvabilita$s berpengaruh terhadap audit delay.
Variabel Ukuran Peru$sahaan [image: image50.png]


  dari tabel 7 di ata$s memiliki nilai [image: image52.png]


 $sebe$sar 0,797 < [image: image54.png]Tiabel



 1,983, dengan tingkat $signifikan$si 0,0428 nilai $signifikan$si 0,428 > 0,05, dapat di$simpulkan [image: image56.png]


  ditolak dan [image: image58.png]


 diterima. Ha$sil uji menolak hipote$si$s yang diajukan yaitu Ukuran Peru$sahaan berpengaruh terhadap audit delay.
Variabel Ukuran KAP [image: image60.png]


  dari tabel 7 di ata$s memiliki nilai [image: image62.png]


  $sebe$sar 2,971 > [image: image64.png]Tiabel



 1,983, dengan tingkat $signifikan$si 0,004 nilai $signifikan$si 0,004 < 0,05, dapat di$simpulkan [image: image66.png]


 diterima dan [image: image68.png]


 ditolak. Maka variabel ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Ha$sil uji menerima hipote$si$s yang diajukan yaitu Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay.
4.3.4 Uji Koefi$sien Determina$si
Tabel 8. Ha$sil Uji t
	Model
	R
	R $Square
	Adju$sted R $Square
	$Std. Error of the E$stimate

	1
	0,501a
	0,251
	0,221
	0,09214


Berda$sarkan tabel 8 ha$sil uji determina$si ([image: image70.png]


) di ata$s menunjukkan nilai Adju$sted R $Square $sebe$sar 0,221. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Audit delay (Y) dapat dijela$skan oleh variabel profitabilita$s [image: image72.png](X,)



  , $Solvabilita$s ([image: image74.png]


), Ukuran Peru$sahaan ([image: image76.png]


) dan Ukuran KAP [image: image78.png](X))



   $sebe$sar 22,1%; $sedangkan $sebe$sar 77,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar dari penelitian ini.

4.4  Pembaha$san

4.4.1 Pengaruh Profitabilita$s terhadap Audit Delay 
Dari ha$sil peneltian ini mendukung hipote$si$s “Profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023”. Hal ini ditunjukan dengan memiliki nilai [image: image80.png]


 $sebe$sar 4,998 > [image: image82.png]tiabel



 1,983 dengan tingkat $signifikan$si 0,000 berarti nilai $sig $sebe$sar 0,000 < 0,05, dapat di$simpulkan [image: image84.png]


 diterima, $sedangkan [image: image86.png]


 ditolak. Maka variabel profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay $secara po$sitif dimana $setiap peningkatan profitabita$s diikuti dengan peningkatan jumlah audit delay dan $sebaliknya dimana $setiap penurunan profitabilita$s diikuti penurunan audit delay.
Ha$sil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Apriyana & Rahmawati, 2017) menyatakan bahwa profitabilita$s tidak berpengaruh  terhadap audit delay karena baik peru$sahaan dengan profitabilita$s tinggi maupun rendah mempunyai kewajiban untuk menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu. $Sedangkan penelitian ini didukung oleh ha$sil penelitian ($Su$santi, 2021) menyatakan bahwa profitabilita$s berpengaruh po$sitif $signifikan terhadap audit delay.

4.4.2 Pengaruh $Solvabilita$s terhadap Audit Delay 
Dari ha$sil peneltian ini mendukung hipote$si$s “$Solvabilita$s berpengaruh terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023”. Hal ini ditunjukan dengan nilai [image: image88.png]


 $sebe$sar 2,384 >[image: image90.png]Tiabel



 1,983 dengan tingkat $signifikan$si 0,019, berarti nilai $sig $sebe$sar 0,019 < 0,05, dapat di$simpulkan [image: image92.png]


 diterima, $sedangkan [image: image94.png]


 ditolak. Maka variabel $solvabilita$s berpengaruh $signifikan$si terhadap audit delay. Dimana $setiap penurunan $solvabilita$s maka diikuti penurunan jumlah audit delay dan $sebaliknya $setiap kenaikan $solvabilita$s maka diikuti kenaikan jumlah audit delay, karena ha$silnya berpengaruh $secara po$sitif.
Ha$sil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Anni$sa et all., 2022) menyatakan bahwa $solvabilita$s tidak berpengaruh  terhadap audit delay $Sedangkan penelitian ini didukung oleh ha$sil penelitian (Apriyana & Rahmawati, 2017) menyatakan bahwa profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay. $Semakin be$sar hutang peru$sahaan maka maka pemerik$saan oleh auditor dan pelaporannya akan $semakin lama $sehingga audit delay meningkat.
4.4.3 Pengaruh Ukuran peru$sahaan terhadap Audit Delay 
Dari ha$sil peneltian ini tidak mendukung hipote$si$s “Ukuran peru$sahaan berpengaruh terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023”. Hal ini ditunjukan dengan nilai [image: image96.png]


 $sebe$sar 0,797 < [image: image98.png]Tiabel



 1,983, dengan tingkat $signifikan$si 0,0428 nilai $signifikan$si 0,428 > 0,05, dapat di$simpulkan [image: image100.png]


  ditolak dan [image: image102.png]


 diterima. Maka variabel ukuran peru$sahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Dimana $setiap kenaikan ukuran peru$sahaan maka tidak diikuti peningkatan jumlah audit delay.

Ha$sil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Olim$sar, 2023) menyatakan bahwa ukuran peru$sahaan berpengaruh terhadap audit delay. $Sedangkan penelitian ini didukung oleh ha$sil penelitian (Apriyana & Rahmawati, 2017) menyatakan bahwa ukuran peru$sahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. $Sehingga $semakin be$sar peru$sahaan maka peru$sahaan ter$sebut memiliki $si$stem pengendalian internal yang baik $sehingga dapat mengurangi tingkat ke$salahan laporan keuangan, yang kemudian memudahkan auditor dalam melakukan pemerik$saan ata$s laporan keuangan.

4.4.4 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay 
Dari ha$sil peneltian ini mendukung hipote$si$s “Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI periode 2021-2023”. Hal ini ditunjukan dengan nilai [image: image104.png]


  $sebe$sar 2,971 > [image: image106.png]Tiabel



 1,983, dengan tingkat $signifikan$si 0,004 nilai $signifikan$si 0,004 < 0,05; dapat di$simpulkan [image: image108.png]


 diterima dan [image: image110.png]


 ditolak. Maka variabel ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay $secara negatif. Dimana $setiap ukuran penurunan Ukuran KAP maka diikuti peningkatan jumlah audit delay.

Ha$sil penelitian ini bertentangan dengan penelitian (Apriyana & Rahmawati, 2017)  menyatakan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. $Sedangkan penelitian ini didukung oleh ha$sil penelitian (Pra$setyo, 2024) menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay $Semakin be$sar ukuran KAP maka maka diikuti dengan penurunan audit delay.
5. KE$SIMPULAN DAN $SARAN
Profitabilita$s berpengaruh terhadap audit delay. Hal ter$sebut dikarenakan profitabilita$s mempunyai $sinyal po$sitif terhadap audit delay, $semakin tinggi profitabilita$s maka pro$se$s pemerik$saan oleh auditor maka akan akan $semakin lama. $Solvabilita$s berpengaruh terhadap audit delay. $solvabilita$s mempunyai $sinyal po$sitif terhadap audit delay. Peru$sahaan yang memiliki kewajiban utang yang tinggi memiliki ri$siko bangkrut tinggi maka membuat auditor berhati hati dalam melakukan pemerik$saan peru$sahaan.  Ukuran peru$sahaan tidak berpengaruh terhadap audit. Ukuran Peru$sahaan mempunyai $sinyal negatif terhadap audit delay. $Semakin be$sar peru$sahaan maka peru$sahaan ter$sebut memiliki $si$stem pengendalian internal yang baik $sehingga dapat mengurangi tingkat ke$salahan laporan keuangan, yang kemudian memudahkan auditor dalam melakukan pemerik$saan ata$s laporan keuangan. Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Ukuran KAP mempunyai $sinyal po$sitif terhadapat audit delay. Per$saingan yang $semakin ketat $semua KAP baik KAP the big four maupun KAP non big four tentunya akan beru$saha untuk menunjukkan profe$sionali$sme yang tinggi dan menjaga kualita$s audit dengan menyele$saikan audit tepat waktu.
$Saran
Untuk peneliti $selanjutnya, diharapkan dapat membuktikan variabel yang tidak berpengaruh yaitu ukuran peru$sahaan menjadi berpengaruh terhadap audit delay.Peneliti $selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian menggunakan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi audit delay, $sehingga dapat memperlua$s objek penelitian khu$su$snya pada peru$sahaan properti dan real e$state yang terdaftar di BEI. Peneliti $selanjutnya diharapkan dapat meneliti $seluruh peru$sahaan yang terdapat di BEI agar ha$silnya dapat lebih mewakili peru$sahaan $secara menyeluruh. Bagi Auditor, dari ha$sil penelitian ini, faktor yang berpengaruh adalah profitabilita$s, $solvabilita$s dan ukuran KAP. Dengan begitu auditor diharapkan dapat lebih cermat terhadap faktor-faktor ter$sebut $sehingga audit delay dapat ditekan $seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat dipublika$sikan tepat waktu.
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